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ABSTRAK 

 
 

Guntara Engga Ridanta : Minat Siswa Terhadap Pembelajaran 

Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 13 

Painan Kecamatan IV Jurai Kabupaten 

Pesisir Selatan 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah Guru Penjas dalam menyajikan 

materi pembelajaran monoton, kurang bervariasi sehingga menimbulkan 

kejenuhan pada siswa.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana minat 

siswa terhadap pembelajaran Penjasorkes di SD Negeri 13 Painan Utara 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

Jenis penelitian ini adalah Deskriptif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa-siswi SD Negeri  13 Painan Utara Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 130 orang siswa. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu pengambilan sampel didasarkan 

pada maksud yang telah ditetapkan sebelumnya atau dengan pertimbangan-

pertimbangan tertentu dan sampel yang berjumlah 45 orang. Teknik analisis data 

yang menggunakan analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data bahwa hasil penyebaran 

angket terhadap 45 orang  responden diketahui untuk Rasa senang siswa terhadap 

pembelajaran penjasorkes tingkat pencapaian yang menjawab “YA” (71,11%) 

Dan (28,89%) yang menjawab “TIDAK”, Perhatian siswa terhadap pembelajaran 

penjasorkes yang menjawab “YA” (73,89%) dan (26.11%) yang menjawab 

“TIDAK”, Keinginan Siswa Terhadap Pembelajaran Penjasorkes pencapaian yang 

menjawab “YA” jawab (78,44%) yang menjawab “TIDAK” (21,56%). Halangan 

Siswa Terhadap Pembelajaran Penjasorkes yang menjawab “YA” (72.22%) dan 

(27,78%) yang menjawab “TIDAK” dan Rutin Berolahraga Diluar jam Pelajaran 

Siswa Terhadap Pembelajaran Penjasorkes menjawab “YA” (68.89%) dan 

(31.11%) yang menjawab “TIDAK”. Berdasarkan temuan yang dilakukan penulis 

dapat disimpulkan bahwa minat siswa terhadap pembelajaran Penjasorkes di SD 

Negeri 13 Painan Utara Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan terlaksana 

dengan “Baik”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan keseluruhan di 

sekolah yang mengutamakan pertumbuhan dan pengembangan tiga ranah 

yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Hal ini mengarah pada 

pendidikan nasional, seperti yang tertera dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang bertujuan sebagai berikut : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi manusia yang bertanggung jawab”.  

(Depdiknas, 2003 : 128). 

 

Sehubungan hal di atas terbukti, di sepanjang sejarah kehidupan 

manusia, pendidikan merupakan salah satu aspek yang senantiasa dibutuhkan 

dalam memenuhi hajat hidup sebagai makhluk yang berakal, berpribadi dan 

makhluk sosial. Demikian pentingnya pendidikan bagi masyarakat Indonesia, 

sehingga pemerintah berusaha memberikan kesempatan kepada seluruh warga 

Negara untuk mendapatkan pendidikan dan pengajaran, termasuk salah 

satunya pendidikan jasmani di sekolah. 

Pendidikan jasmani merupakan suatu bagian dari pendidikan nasional 

yang mengutamakan aktivitas jasmani. Depdikbud (1999 : 2) mengemukakan 

bahwa “Pendidikan jasmani adalah mata pelajaran yang merupakan bagian 

dari pendidikan keseluruhan yang dalam proses pembelajarannya 
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mengutamakan aktivitas jasmani dan kebiasaan hidup sehat menuju pada 

pertumbuhan dengan pengembangan jasmani, serasi dan seimbang”. 

Disimpulkan, bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan 

nasional yang mengutamakan aktivitas gerak (psikomotor). Selain itu juga 

mengembangkan aspek kognitif dan afektif untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional. 

Di sekolah dasar, pendidikan jasmani lebih ditekankan pada aktivitas 

jasmani siswa yaitu bagaimana mengkondisikan agar siswa mau bergerak 

sesuai materi yang diberikan. Sebelum siswa diberikan materi inti, terlebih 

dahulu diberikan pemanasan yang bertujuan mempersiapkan fisik dan 

psikologis siswa untuk meningkatkan pelajaran inti. 

Dalam rangka meningkatkan gairah dan motivasi siswa melakukan 

pemanasan, guru penjas harus mampu menciptakan  bentuk-bentuk permainan 

kecil, sesuai dengan materi inti yang akan diajarkan. Dimana, melalui 

permainan kecil diharapkan siswa dapat bergerak lebih banyak dengan penuh 

semangat dan gembira sehingga tubuhnya betul-betul siap untuk menerima 

pelajaran inti. Dengan demikian, dalam pemberian pelajaran inti siswa mudah 

diarahkan dan memperbaiki gerakan-gerakan yang sulit.  

Dari pengamatan penulis terhadap proses pembelajaran pendidikan 

jasmani yang dilaksanakan oleh guru penjas di SD Negeri 13 Painan Utara 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan  jauh dari semestinya. Guru 

Penjas dalam menyajikan materi pembelajaran monoton, kurang bervariasi. 

Sebagai contoh, pemanasan yang diberikan selalu dominan menginstruksikan 
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siswa untuk lari beberapa keliling lapangan dan penyajian materi inti pada 

topik. Dengan begitu, menimbulkan kejenuhan pada siswa dalam mengikuti 

pembelajaran pendidikan jasmani, sehingga proses pembelajaran kurang 

berlangsung menurut semestinya. Mengatasi hal di atas, guru penjas harus 

meningkatkan dan mengembangkan metode pengajaran, salah satunya melalui 

bentuk permainan kecil. 

Namun, pemberian bentuk permainan kecil dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani kurang terlaksana dengan baik. Hal ini disebabkan oleh 

pengetahuan dan pengalaman guru pendidikan jasmani dalam menyajikan 

bentuk permainan kecil, modifikasi permainan kecil yang diberikan, minat 

siswa terhadap permainan kecil, ketersediaan sarana dan prasarana, serta 

pengaruh lingkungan. 

Untuk mendapatkan gambaran yang akurat dan terarah mengenai 

permasalahan di atas,  perlu dilakukan suatu penelitian yang lebih mendalam 

mengenai masalah ini. Dengan demikian penelitian ini nantinya diharapkan 

mampu menggambarkan data-data yang mendekati kearah benar. Penulis 

mengungkapkan permasalahan ini ke dalam penelitian yang berjudul Minat 

Siswa Terhadap Pembelajaran Penjasorkes Di Sekolah Dasar Negeri 13 

Painan Utara Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapatnya faktor-faktor 

yang menyebabkan kurang terlaksananya permainan kecil dalam pembelajaran 
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pendidikan jasmani di SD Negeri 13 Painan Utara Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan, diantaranya :  

1. Modifikasi permainan kecil 

2. Ketersediaan sarana dan prasarana permainan kecil 

3. Pengetahuan dan pengalaman guru penjas dalam menyajikan permainan 

kecil 

4. Minat siswa terhadap permainan kecil 

5. Pengaruh lingkungan 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas dan terbatasnya dana serta 

waktu yang tersedia dalam pelaksanaan penelitian ini, maka penulis perlu 

membatasi masalah variable yang diungkapkan yaitu mengenai minat siswa 

SD Negeri 13 Painan Utara Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan 

terhadap permainan kecil dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut, mengapa rendahnya Minat Siswa Terhadap Pembelajaran 

Penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 13 Painan Utara Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan. 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat Minat Siswa 

Terhadap Pembelajaran Penjasorkes Di Sekolah Dasar Negeri 13 Painan Utara 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

  

F. Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut bagi: 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Strata I 

pendidikan. 

2. Guru Penjas, sebagai bahan masukan dalam mengembangkan metode 

pengajaran untuk meningkatkan kemampuan motorik siswa melalui 

permainan kecil. 

3. Jurusan Pendidikan Olahraga, sebagai bahan masukan untuk perbaikan 

kurikulum. 

4. Sebagai bahan bacaan di pustaka FIK dan UNP untuk menambah 

wawasan, referensi bagi peneliti berikutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya maka dapat ditarik 

kesimpulan dan beberapa saran dalam penelitian. 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa minat siswa terhadap pembelajaran penjasorkes pada SD 

Negeri 13 Painan Utara Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan  

adalah : 

1. Berdasarkan pengolahan data penelitian dapat digambarkan hasil terhadap 

45 orang siswa SD Negeri 13 Painan Utara Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan untuk mengetahui minat siswa terhadap 

pembelajaran penjasorkes yang diukur melalui angket penelitian untuk 

anak sekolah Dasar, diketahui untuk minat siswa dapat disimpulkan 

bahwa tingkat pencapaian responden berada pada kategori baik. 

2. Berdasarkan pengolahan data penelitian dapat digambarkan hasil terhadap 

45 orang siswa SD Negeri 13 Painan Utara Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan untuk mengetahui bentuk permainan dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pencapaian responden berada pada kategori 

baik. 
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3. Berdasarkan pengolahan data dari keseluruhan yaitu motivasi belajar 

siswa terhadap permainan dalam pembelajaran penjasorkes berada pada 

kategori baik. 

 

B. Saran   

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas maka penulisan 

menyarankan beberapa hal: 

1. Dengan diketahuinya minat siswa SD Negeri 13 Painan Utara Kecamatan 

IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan terhadap permainan dalam 

pembelajaran penjasorkes, diharapkan dapat dipertahankan dan 

ditingkatkan untuk masa yang akan datang. 

2. Kepala sekolah dan Guru SD negeri 13 Painan Utara Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan agar mendorong minat siswanya untuk lebih 

rajin dan giat lagi dalam proses belajar penjasorkes.  

3. Guru olahraga SD negeri 13 Painan Utara Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan agar lebih meningkatkan proses pembelajaran 

ke arah yang lebih baik lagi dengan sistem yang lebih terarah 

4. Kepada para peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan jumlah sampel yang lebih banyak lagi atau dengan variabel-

variabel lain yang belum diteliti sehingga faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat siswa dapat diketahui.  
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